BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan:

1. Dalam konteks pewahyuan nya surat Al-Qalam turun pada awal
kenabian terletak setelah surat Al-Alag, sedangkan surat Al-A’rof
terletak pada surat ke tigapuluh delapan dalam Al-Qur’an. Dalam
kedua surat ini memiliki konteks yang sama, yang mana didalamnya
menceritakan tentang kesedihan seorang nabi dan orang mukmin yang
dilecehkan oleh orang-orang kafir dikarenakan mereka tidak
mempercayai atas kenabian Rasulullah, mereka juga tidak
mempercayai atas mukjizat, bukti-bukti ke-esaan dan kekuasaan Allah.
Sehingga Allah memerintahkan untuk tidak mendengarkan segala
perkataan mereka. Kemudian Allah  memerintahkan  untuk
menyerahkan orang-orang Kafir tersebut, Allah akan menghukum
mereka dengan cara memberikan kebahagiaan, kenikmatan, dan jabatan
yang baik dimata mereka sehingga mereka merasa tidak pernah cukup
atas apa yang mereka miliki.

2. Menurut pandangan imam Al-Qurtubi istidraj merupakan cara Allah
untuk menurunkan derajat seseorang setahap demi setahap hingga akhir
yang dimaksud atau pemindahan dari suatu keadaan ke keadaan lain
seperti suatu tahapan ketahapan lain. Al-Qurtub? juga berpendapat
bahwa istidraj yaitu mendekatkan seseorang kepada keburukan secara
sedikit demi sedikit. Ibnu Kasir juga menafsirkan ayat-ayat istidraj
dengan memberikan pengertian isidraj sebagai suatu nikamat yang
Allah berikan secara sedikit demi sedikit kepada orang yang tidak taat

kepada segala perintah Allah. Penulis mengartikan istidraj sebagai
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nikmat yang diberikan oleh Allah kepada orang-orang yang selalu
bermaksiat

Dalam ayat-ayat istidraj tersebut kemudian Al-Qurtubi dan Ibnu Kasir
menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan segala persamaan dan
perbedaannya, adapun persamaan yang ditemukan penulis dalam
menganalisis ayat-ayat ini yaitu, Allah memberikan nikmat pada
mereka bukan untuk membuat meraka yakin atas apa yang mereka
miliki itu baik buat mereka, sbenarnya nikmat yang mereka miliki tidak
ada titik keberkahannya melainkan suatu hukuman yang Allah berikan
kepada orang-orang yang bermaksiat secara terus menerus. Adapun
perbedaan dari kedua penafsiran ini yaitu Al-Qurthui berpendapat
bahwa Allah memberikan istidraj kepada orang yang tidak beriman
dengan cara mem-perpanjang waktu kebahagiaan mereka kemudian
mem-binasakan nya dengan cara yang tidak mereka ketahui. Sedangkan
Ibnu Kasir berpendapat bahwa Allah memberikan istidraj untuk
menghukum mereka agar sangsi yang mereka miliki semakin

bertambah berat.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, penulis mendapatkan pengetahuan

dan pengalaman yang belum pernah peneliti dapatkan sebelumnya. Dari

pengalaman tersebu, ada kesimpulan-kesimpulan khusus dari penelii agar

diperhatikan dan dipertimbangkan oleh para pembaca:

1.

Sebagai umat islam hendaklah kia selalu bertakwa dan menjadikan
Al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman dalam kehidupn sehari-hari,
kita juga jangan terlalu mempermasalahkan perbedaan terlebih sampai
saling mengkafirkan, karena sesungguhnya setiap pendapat selalu
memiliki argumennya tersendiri.

Menurut peneliti, penelitian ini tidak cukup berhenti sampai di sini.

Penelitian ini  masih perlu dilanjutkan untuk memperkuat
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signifikasinya. Karena apa yang penulis lakukan hanya membahas
dari metode komparatif Tafsir Al-Qurtub? dan Ibnu Kasir saja.
Penulis harap kedepannya ada yang membahas mengenai istidraj
dengan menggunakan metode yang lain dan menggunakan kitab

Tafsir yang lain.



